HUBUNGAN KESEIMBANGAN TERHADAP KETERAMPILAN SEPAK SILA DALAM PERMAINAN SEPAK TAKRAW PADA SISWA PUTRA KELAS VIII SMP NEGERI 1 PALOLO by Novrianto, Andref
E-Journal Tadulako Physical Education, Health And Recreation, Volume 1, Nomor 5 Juli  2013 ISSN 2337 – 4535 
1 
 
HUBUNGAN KESEIMBANGAN TERHADAP KETERAMPILAN 
SEPAK SILA DALAM PERMAINAN SEPAK TAKRAW PADA 
SISWA PUTRA KELAS VIII SMP NEGERI 1 PALOLO 
 
Andref Novrianto 
 
Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi FKIP Universitas Tadulako Kampus 
Bumi Tadulako Tondo Telp. 429743 Pst. 246-247-248-249-250 
Palu Sulawesi Tengah 
 
ABSTRAK 
 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan 
keseimbangan terhadap keterampilan sepak sila dalam permainan sepak takraw pada 
siswa putra kelas VIII SMP Negeri 1 Palolo. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan keseimangan terhadap keterampilan sepak sila 
pada permainan sepak takraw siswa putra SMP Negeri 1.  
Populasi dalam penelitian ini yaitu Siswa SMP Negeri 1 Palolo Kelas VIII, 
dan sebagai sampel murid putera sebanyak 37 orang. Teknik pengambilannya yaitu 
dengan teknik random sampling, terhadap siswa kelas VIIIa dan VIIIb. Data Analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis dengan teknik statistik 
infrensial. Hasil penelitian ini menunjukkan Dari hasil analisis data dengan 
menggunakan uji korelasi, diperoleh nilai r = 0,595 (Pvalue < 0,05), maka H0 ditolak 
dan H1 diterima. Hal ini berarti, ada hubungan yang signifikan antar keseimangan 
terhadap keterampilan sepak sila pada permainan sepak takraw.  
Dari hasil analisis data dengan menggunakan uji korelasi, diperoleh nilai r = -
0,745 (Pvalue <  0,05), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti, ada 
hubungan yang signifikan keseimbangan dengan permainan sepaktakraw. Dari hasil 
analisis data dengan menggunakan uji korelasi, diperoleh nilai r = 0,602 (Pvalue < 
0,05), maka H0 ditolak dan H1 diterima 
 
Kata kunci : Keseimbangan, keterampilan sepak sila, sepak takraw 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa telah mengubah berfikir 
manusia dan yang lama menjadi yang baru atau modern. Seperti di Indonesia, 
khususnya di daerah Sulawesi Tengah, khususnya Kabupaten Sigi, Kecamatan 
Palolo, pembangunan di segala bidang sedang digalakkan menuju ke arah yang lebih 
baik, termasuk pembangunan di bidang olahraga, termasuk  membentuk manusia 
cerdas, sehat jasmani dan rohani. Kegiatan berolahraga menurut pola berbinaan fisik 
dan kejiwaan sangat berpengaruh positif terhadap pembentukan manusia. Di sekolah, 
kegiatan dilakukan dengan berbagai cabang olahraga permainan untuk mendorong, 
membangkitkan dan memotivasi fisik jasmani dan rohani peserta didik. Termasuk 
diantaranya yang dimaksud, ialah permainan sepak takraw. 
Sepak takraw merupakan suatu cabang olahraga yang tidak asing lagi bagi 
masyarakat. Sulawesi tengah khususnya daerah Kabupaten Sigi, Kecamatan Palolo 
bahkan sampai ke seluruh pelosok pedesaan telah menjadi permainan yang sangat 
digemari mulai dari anak-anak sampai orang dewasa. Bermain sepak takraw 
merupakan olahraga permainan yang sederhana, hanya memerlukan sebidang tanah 
yang tidak terlalu luas, bola takraw dan net. Selain Itu, untuk dapat bermain, sepak 
takraw hanya memerlukan, 6 orang (2 regu) sudah dapat bermain sepak takraw.   
Melihat perkembangan olahraga sepak takraw, tidak dapat dipungkiri bahwa 
sepaktakraw merupakan salah satu cabang olahraga yang pembinaannya mendapat 
prioritas di berbagai daerah. Hal ini terbukti hampir setiap kejuaraan yang di adakan 
di Sulawesi tengah, sepaktakraw selalu didominasi oleh atlet yang berasal dari 
pedesaan. Permainan sepaktakraw terdiri dari beberapa teknik dasar, diantaranya 
Service, Sepak Sila, Sepak Kuda (Sepak Kura), Sepak Cungkil, Menapak, Sepak 
Simpuh atau Sepak Badek, Main Kepala (heading), Mendada, Memaha, dan 
Membahu (http://mafmudin.blogspot.com). Untuk dapat bermain dengan balk 
harus menguasai teknik dasar tersebut. Salah satu teknik dasar dalam permainan 
sepak takraw, yaitu servis yang diperankan oleh tekong. Teknik dasar ini sangat 
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menentukan keberhasilan dalam pertandingan. Tekong yang menguasai servis dengan 
baik, maka dapat menerapkan dalam permainan secara benar, regu nya berpeluang 
lebih besar memenangkan pertandingan. Sebaliknya jika Tekong suatu regu 
sepaktakraw tidak dapat melakukan servis dengan balk, kecil kemungkinan 
memenangkan pertandingan. Keuntungan lain yang dapat diperoleh dengan 
menguasai servis yang akurat, yaitu lawan akan kesulitan melakukan penyerangan 
balik.  
Selain itu faktor yang menunjang ialah keterampilan dalam melakukan sepak 
sila juga sangat berperan penting terhadap pemerolehan nilai dalam permainan ini. 
Terlepas dari penjelasan tersebut, dalam pencapaian prestasi yang maksimal, maka 
dalam cabang olahraga sepak takraw ada beberapa faktor yang menunjang prestasi 
murid. Salah satu fakor yang dianggap sangat mempengaruhi peningkatan prestasi 
sepak takraw yaitu kemampuan kondisi fisik seseorang. Adapun komponen fisik yang 
dianggap memberikan hubungan terhadap kemampuan tersebut ialah keseimbangan 
juga keterampilan dalam melakukan sepak sila. kedua komponen fisik tersebut harus 
mendapat perhatian khusus bagi para pelatih atau seorang guru dalam melakukan 
pembinaan atau mengajarkan sepak takraw bagi murid-muridnya di sekolah. Sepak 
sila adalah menyepak bola dengan kaki bagian dalam. Sepak sila digunakan untuk 
menerima dan menimang atau menguasai bola, mengumpan, antara bila dan untuk 
menyelamatkan dari serangan lawan (PERSETASI, 1999 : 4). Sedangkan Depdikbud 
(1982 : 26) menyimpulkan bahwa sepak sila adalah untuk mengontrol dan menimang 
bola, membuat operan atau umpan, menyelamatkan bola dari serangan lawan. Sepak 
Takraw adalah suatu permainan yang menggunakan bola yang terbuat dari rotan 
(takraw), dimainkan di atas lapangan yang datar berukuran panjang 13,40 m dan lebar 
6,10 m.  
Ditengah-tengah dibatasi oleh jaring atau net seperti permainan Bulutangkis. 
Pemainnya terdiri dari dua pihak yang berhadapan, masing-masing terdiri dari 3 (tiga) 
orang. Dalam permainan ini yang dipergunakan terutama kaki dan semua anggota 
badan kecuali tangan. Tujuan dari setiap pihak adalah mengembalikan bola 
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sedemikian rupa sehingga dapat jatuh di lapangan lawan atau menyebabkan lawan 
membuat pelanggaran atau bermain salah. Selain itu yang berhubungan dengan 
permainan ini adalah faktor fisik tersebut yaitu keseimbangan. Keseimbangan yang 
baik dimiliki seseorang atau atlet akan dapat memberikan sumbangan yang sangat 
bermanfaat pada saat melakukan sepak sila dalam permainan sepak takraw. Atlit yang 
mempunyai keseimbangan yang baik akan mudah mempertahankan irama gerakan 
tubuhnya sehingga tidak mudah terjatuh. Seiring dengan permasalah tersebut di atas, 
dalam cabang oalahraga sepak takraw dapat diprediksikan hubungan  keseimbangan 
dan kemampuan sepak sila. Oleh karena itu berdasarkan prediksi-prediksi tersebut 
akan diteliti tentang kemampuan sepaak sila pada cabang olahraga sepaktakraw siswa 
SMP Negeri 1 Palolo dalam hubungannya dengan keseimbangan.  
Melihat kenyataan, tentang prestasi sepak takraw diberbagai daerah semakin 
berkembang, maka peneliti ingin membantu mengembangkan prestasi sepak takraw, 
di Sulawesi tengah khususnya di SMP Negeri 1 Palolo, serta membantu mencari bibit 
pemain yang berpotensi melalui penelitian secara ilmiah, sehingga prestasi olahraga 
sepak takraw di Sulawesi Sulawesi tengah dapat dikembangkan.  
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 
permasalahan dalam penelitian ini adalah Apakah ada hubungan keseimbangan 
terhadap keterampilan Sepak Sila Dalam Permainan Sepak Takraw Pada Siswa Putra 
Kelas VIII SMP Negeri 1 Palolo. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 
ini adalah Untuk mengetahui hubungan keseimbangan terhadap keterampilan Sepak 
Sila Dalam Permainan Sepak Takraw Pada Siswa Putra Kelas VIII SMP Negeri 1 
Palolo. 
 
METODE PENELITIAN 
Sesuai dengan hipotesis yang peneliti ajukan, maka penelitian ini dilaksanakan 
dengan menggunakan rancangan non eksperimen dengan study korelasional, karena 
akan memberikan deskriptif atau gambaran menurut adanya hubungan keseimbangan. 
Maka rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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Gambar 1. Model Rancangan Penelitian 
(Sugiono 2008: 44) 
 
Instrument Penelitian 
Alat dan fasilitas yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah 
keseimbangan : berdiri dengan posisi satu kaki di ukur dengan menggunakan stop 
wacth dan alat tulis, tes sepaksila menggunakan bola dengan cara menimang bola 
takraw menggunakan kaki bagian dalam selama 1 menit. Angka yang dicatat adalah 
angka terbaik dari 3 kali kesempatan yang diberikan. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Adapaun pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Test Keseimbangan 
a. Tujuan  : Untuk mengukura keseimbangan. 
b. Alat            : Stop Watch dan alat tulis 
c. Pelaksanaan  : 4 Teste berdiri dengan satu kaki, pada kaki yang 
dominan/kaki yang dianggap kuat. 
1) Kaki yang lain diletakkan dilutut bagian dalam dari 
tungkai tumpu 
2) Kedua tangan diletakkan dipinggang 
3) Dengan aba-aba “Ya”, testee mengangkat tumit kaki 
tumpu, sehingga ia hanya bertumpu pada bola kaki 
(jinjit). 
E-Journal Tadulako Physical Education, Health And Recreation, Volume 1, Nomor 5 Juli  2013 ISSN 2337 – 4535 
6 
 
4) Pertahankan posisi selama mungkin, tanpa menggeser 
posisi kaki tumpu, dan tumit tidak menyentuh lantai. 
5) Pencatat waktu mulai dihidupkan pada saat testee mulai 
mengangkat tumit kaki tumpu (jinjit) hingga ia 
kehilangan keseimbangan. 
6) Penilaian :  
Teste diberikan kesempatan sebanyak 3 kali tes, dan 
waktu terlama yang dicatat. 
(Sumber : Johnson & Nelson, 2000) 
2. Test Keterampilan Sepak Sila 
Untuk keterampilan Sepaksila Untuk tes bermain sepaktakraw khususnya 
sepaksila dalam penelitian ini menggunakan salah satu item tes keterampilan dasar 
bermain sepaktakraw.  
Alat dan perlengkapan : 
1. Bola takraw 
2. Stopwatch 
3. Alat tulis menulis 
Adapun pelaksanaan tes dan pengukuran tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut: 
Tes Kemampuan Sepak Sila 
a. Tujuan tes ini adalah untuk mengukur kemampuan sepak sila 
b. Perlengkapan atau alat yang dibutuhkan adalah : bola takraw dan bola 
modifikasi, stopwatch dan peluit. 
c. Pelaksanaan  : 
1) Testee berdiri melakukan sepak sila selama 30 detik 
dengandiberikan tiga kali kesempatan melakukan. 
2) Berdiri dengan kedua kaki dibuka selebar bahu. 
3) Kaki tumpu ditekuk sedikit, badan juga dibengkokkan 
kemudian kaki sepak digerakan melipat setinggi lutut 
kaki tumpu. 
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4) Bola menyentuh kaki bagian dalam kaki sepak dari 
bagian bawahbola. 
5) Pandangan mata harus terfokus ke bola, dan kedua tangan 
sebagai 
6) penjaga keseimbangan tubuh (kedua tangan 
dibengkokan). 
7) Pergelangan kaki pada saat menyentuh bola/impact ke 
bola harus 
8) agak di keraskan dan tegangkan tapi harus serileks 
mungkin. 
9) Arah sepakan bola lurus ke atas setinggi kepala. 
10) Penilaian: hasil yang diambil adalah hasil terbaik dari tiga 
kali kesempatan yang telah diberikan waktu selama 30 
detik  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis dengan teknik 
statistik infrensial. Adapun analisis data secara deskriptif dimaksudkan agar 
mendapatkan gambaran umum data yang meliputi rata-rata, standar deviasi, varians, 
range, data maksimum dan minimum, tabel frekuensi dan grafik. Selanjutnya 
dilakukan pengujian persyaratan analisis yaitu uji normalitas.  
Untuk pengujian hipotesis, jika ternyata data berdistribusi normal, maka akan 
digunakan uji statistik parametrik, yaitu analisis korelasi (uji r), tetapi jika ternyata 
data tidak berdistribusi normal, maka digunakan uji statistik non parametrik, yaitu uji 
korelasi Spearman’s (rho). 
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Tabel 1. Analisis Data Deskriptif 
Nilai Statistik  Keseimbangan  Keterampilan sepak 
Sila Sepak takraw  
N Mean 
SD 
Varians 
Range 
Minimum 
Maksimum 
37  
70,23  
4,652  
21,640  
19  
60  
79  
37  
9,07  
2,082  
4,334  
10  
5  
15  
 
Sumber: Hasil penelitian (2013) 
Untuk mendapatkan gambaran umum data suatu penelitian maka 
digunakanlah analisis data deskriptif. keseimbangan terhadap keterampilan sepak sila 
dalam permainan sepaktakraw. Pada table diatas, di gambarkan nilai keseimbangan 
N= 37-37, mean=70,23-9,07 SD=4,625-2.082, Varians=21,640-4,334, range= 19-10, 
minimum= 60-5, dan maksimum= 79-15. Gambaran data keseimbangan, dan 
keterampilan sepak sila dalam permainan sepaktakraw. Untuk lebih jelasnya 
diuraikan sebagai berikut: Keseimbangan, diperoleh nilai rata-rata : 37 poin, standar 
deviasi: 4,652 poin, nilai terendah : 60 poin, dan nilai tertinggi : 79 poin. 
Keterampilan sepak sila, diperoleh nilai rata-rata : 9,07 poin, standar deviasi : 2,082 
poin, nilai terendah : 5 poin, dan nilai tertinggi : 15 poin. Salah satu persyaratan yang 
harus dipenuhi agar statistik parametrik dapat digunakan dalam menganalisis data 
penelitian yaitu data harus mengikuti sebaran normal (berdistribusi normal).  
Tabel 2. Uji Normalitas Data 
Nilai Statistik  Keseimbangan  Keterampilan sepak 
sila Sepak takraw 
N  
Absolute  
Positif  
Negatif  
37  
0,153  
0,153  
-0,114  
37 
0,129  
0,129  
-0,090  
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KS-Z  
As.Sig  
1,188  
0,119  
1,000  
0,270  
Sumber: Hasil penelitian (2013) 
Berdasarkan tabel diatas Untuk mengetahui apakah ada hubungan 
keseimbangan tehadap keterampilan sepak sila dalam permainan sepaktakraw 
berdistribusi normal, maka dilakukan uji normalitas data dengan menggunakan uji 
Kolmogorov Smirnov. Pengujian normalitas data dengan menggunakan uji 
Kolmogrov-Smirnov (KS-Z) menunjukkan hasil sebagai berikut: Untuk data 
keseimbangan, diperoleh nilai KS-Z:1,118 (P:0,1000>  0,05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data keseimbangan mengikuti sebaran normal atau berdistribusi 
normal. Untuk data kemampuan sepak sila permainan sepaktakraw, diperoleh nilai 
KS-Z:1,000 (P: 0,270 >  0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
keterampilan sepak sila sepaktakraw mengikuti sebaran normal atau berdistribusi 
normal. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini perlu diuji dan dibuktikan 
melalui data empiris yang diperoleh dilapangan melalui tes dan pengukuran terhadap 
seluruh variabel yang diteliti. Karena data penelitian ini mengikuti sebaran normal, 
maka untuk menguji hipotesis penelitian ini digunakan analisis statistik parametrik 
dengan menggunakan teknik korelasi. Untuk menguji kebenaran hipotesis tentang ada 
tidaknya hubungan yang signifikan keseimbangan terhadap keterampilan sepak sila 
dalam permainan sepaktakraw, dilakukan analisis korelasi. Untuk menguji kebenaran 
hipotesis tentang ada tidaknya hubungan yang signifikan keseimbangan terhadap 
keterampilan sepak sila permainan sepaktakraw pada siswa  kelas VIII SMP Negeri 1 
Palolo, dilakukan analisis korelasi.  
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Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data dalam penelitian ini dengan menggunakan statistic 
Kolmogrov-Smirnov Test. Adapun untuk menguji normalitas ini dengan ketentuan 
bahwa : Jika nilai siknifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 distribusi tidak normal, 
jika siknifikansi atau probabilitas > 0,05 distribusi adalah normal. Dari perhitungan di 
poroleh hasilnya sebagai berikut  
Table 4. Tes Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
Keseimbangan 
Kemampuan 
Sepak Sila 
N 37 37 
Normal Parametersa Mean 12.7854 14.2162 
 Std. Deviation 1.37230 5.23946 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .105 .114 
Positive .088 .114 
Negative -.105 -.081 
Kolmogorov-Smirnov Z .640 .692 
Asymp. Sig. (2-tailed) .808 .724 
a. Test distribution is Normal.   
Sumber: Hasil penelitian (2013) 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh gambaran bahwa pengujian normalitas 
data dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov Test menunjukkan hasil sebagai 
berikut: 
a. Untuk data keseimbangan siswa kelas VIII SMP Negeri 1Palolo, diperoleh nilai 
kolmogorov smirnov sebesar  0.640dengan probabilitas (0.808) > 0.05, yang 
berarti hal ini menunjukkan bahwa data tersebut mengikuti sebaran normal atau 
berdistribusi normal. 
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b. Untuk data kemampuan sepak sila siswa kelas VIII SMP Negeri1 Palolo, 
diperoleh nilai kolmogorov smirnov sebesar 0. 692 dengan probabilitas (0. 724) 
>0.05 berarti hal ini menunjukkan bahwa data tersebut mengikuti sebaran normal 
atau berdistribusi normal. 
c. Hipotesis 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini perlu diuji dan dibuktikan melalui 
data empiris yang diperoleh di lapangan melalui tes, dan pengukuran terhadap 
variabel yang diteliti.Karena data penelitian mengikuti sebaran normal, maka 
untuk menguji hipotesis penelitian ini digunakan analisis statistik parametrik 
yakni menggunakan analisis regresi. 
 
Uji Hipotesis 
 Uji hipotesis dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menguji perbedaan 
mean dari tes awal dengan tes akhir atu dari mean sebelum dengan mean sesudah 
latihan. Ada pun hipotesis yang akan diuji adalah hubungan keseimbangan terhadap 
keterampilan Sepak Sila Dalam Permainan Sepak Takraw Pada Siswa Putra Kelas 
VIII SMP Negeri 1 Palolo. Uji hipotesis ini dimaksud untuk melihat pengaruh 
hubungan keseimbangan terhadap keterampilan Sepak Sila Dalam Permainan Sepak 
Takraw Pada Siswa Putra Kelas VIII SMP Negeri 1 Palolo., dengan ketentuan : jika 
nilai t hitung > nilai t table atau jika nilai siknifikansi < 0,05 makah H0 di tolak dan 
Ha di terima. Atau jika nilai t Hitung  > 0,05  maka H0 di terima dan Ha di tolak. 
  
PEMBAHASAN  
Hasil-hasil analisis korelasi dalam hipotesis perlu dikaji dengan memberikan 
interpretasi keterkaitan antara hasil analisis yang dicapai dengan teori yang mendasari 
penelitian ini. Penjelasan ini diperlukan agar dapat diketahui kesesuaian teori yang 
dikemukakan dengan hasil penelitian yang dicapai. Untuk mengambil kesimpulan 
penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian, maka hasil analisis data yang perlu 
dibahas sesuai dengan teori yang mendasarinya. Pengujian hipotesis menunjukkan, 
E-Journal Tadulako Physical Education, Health And Recreation, Volume 1, Nomor 5 Juli  2013 ISSN 2337 – 4535 
12 
 
bahwa dari hasil analisis data diperoleh bahwa ada hubungan yang signifikan 
keseimbangan terhadap sepak sila pada permainan sepaktakraw. Hal ini mengandung 
makna bahwa, apabila nilai keseimbangan ideal, maka akan diikuti dengan nilai 
keterampilan sepak sila dalam permainan sepaktakraw yang baik pula. Begitu pula 
sebaliknya, apabila nilai keseimbangan yang kurang ideal, maka akan diikuti dengan 
nilai keterampilan sepak sila permainan sepaktakraw yang kurang baik pula. 
Pengujian hipotesis menunjukkan, bahwa dari hasil analisis data diperoleh bahwa ada 
hubungan yang signifikan keseimbangan  terhadap keterampilan sepak sila permainan 
sepaktakraw. Hal ini mengandung makna bahwa, apabila nilai keseimbangan 
tergolong baik, maka akan diikuti dengan nilai keterampilan sepak sila dalam 
permainan sepaktakraw yang baik pula. Begitu pula sebaliknya.  
PENUTUP 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian yang diajukan dan 
pembahasan yang dilakukan pada penelitian ini, maka kesimpulan dalam penelitian 
ini yaitu sebagai berikut:  
a. Ada hubungan yang signifikan keseimbangan terhadap keterampilan sepak sila 
pada permainan sepaktakraw.  
b. Ada kontribusi yang signifikan keseimbangan terhadap kemampuan sepak sila 
dalam permainan sepak takraw pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Palolo.  
Terbukti dengan r hitung = 0.808 lebih besar dari r tabel = 0.724 atau (0.808 > 
0.724) α = 0,05 dengan N = 37 dan korelasinya sangat kuat.  keseimbangan siswa kelas 
VIII SMP Negeri 1Palolo, diperoleh nilai kolmogorov smirnov sebesar  0.640dengan 
probabilitas (0.808) > 0.05, yang berarti hal ini menunjukkan bahwa data tersebut 
mengikuti sebaran normal atau berdistribusi normal. Untuk data kemampuan sepak 
sila siswa kelas VIII SMP Negeri1 Palolo, diperoleh nilai kolmogorov smirnov sebesar 
0. 692 dengan probabilitas (0. 724) >0.05 berarti hal ini menunjukkan bahwa data 
tersebut mengikuti sebaran normal atau berdistribusi normal 
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